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ABSTRAK
Kegiatan bongkar muat barang merupakan aktivitas fisik yang berat dimana
kegiatannya dominan menggunakan tenaga pekerja sehingga semua aktivitas
bongkar muat memiliki potensi risiko mengalami kelelahan otot. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional dengan
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan
66 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Analisis
data penelitian menggunakan uji Paired Sampel T-Test dan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelelahan sebelum dan
setelah bekerja dan sebanyak 71,2% pekerja mengalami kelelahan sedang.
Diketahui bahwa usia (p-value=0,000), kebiasaan sarapan (p-value=0,000), dan
masa kerja (p-value=0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan
kerja, sedangkan status gizi (p-value=0,203), beban kerja (p-value=0,140), iklim
kerja panas (p-value=0,362), dan kebisingan (p-value=0,880) tidak memiliki
hubungan dengan kelelahan kerja. Disimpulkan bahwa usia, kebiasaan sarapan
dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar
muat. Pengelola pelabuhan dapat melakukan perawatan mesin crane dan
menambahkan pelumnas pada mesin yang bergerak guna memperkecil suara
akibat gesekan. Koperasi TKBM Palembang dapat melakukan sosialisasi tentang
pentingnya gizi kerja dan kelelahan kerja, pekerja disarankan untuk membiasakan
melakukan sarapan pagi dengan waktu dan menu yang tepat dan sebaiknya
pekerja menggunakan topi ketika bekerja untuk mengurangi paparan panas
matahari.
Kata Kunci  : Kelelahan kerja, Faktor risiko, Tenaga kerja bongkar muat
Kepustakaan : 105 (1979-2019)
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ABSTRACT
Loading and unloading activities are heavy physical activities where the dominant
activities are using workers so that all loading and unloading activities have the
potential risk of experiencing muscle fatigue. This research is a quantitative study
with cross sectional study design with sampling using simple random sampling so
that 66 respondents were found to be in accordance with the inclusion and
exclusion criteria. Data collection using the Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC) questionnaire. Analysis of research data using Paired Sample
T-Test and Chi-Square Test. The research resulted that there were differences
between fatigue before and after work and as many as 71,2% workers
experienced moderate fatigue. Age (p-value=0,000), breakfast habits (p-
value=0,000), and work period (p-value=0,000) had a significant relationship
with work fatigue, while nutritional status (p-value=0.203), workload (p-
value=0.140), hot work climate (p-value=0.362), and noise (p-value=0.880) have
no relationship with work fatigue. The conclusion of this research were age,
breakfast habits and work period related to work fatigue in the loading unloading
workers. The port manager can maintain the crane machine and add the lubricant
on the moving machine to minimize noise due to friction. Koperasi TKBM
Palembang can socialize the importance of work nutrition and work fatigue,
workers are advised to get used to having breakfast with the right time and menu
and workers should use a hat when working to reduce exposure to the sun’s heat.
Keywords - Fatigue, risk factors, labor unloading
Literature 105 (1979-2019)

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan
mengikuti Etika Akademik FKM Unsri serta menjamin bebas plagiarisme. Bila

dikemudian diketahui saya melanggar Etika Akademik maka saya bersedia

dinyatakan tidak lulus/gagal.

Indralaya, Juli 2019

Bersangkutan

X8,
%) A
C;;_ -
; msunumm :

Y
ik Vlranda Nedine PW
NIM. 10011181520114

iii
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru
Palembang Tahun 2019” telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian
Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya pada Tanggal 25
Juli 2019 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai dengan masukan

Panitia Sidang Ujian Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya.
Indralaya, Juli 2019
Panitia Sidang Ujian Skripsi
Ketua : -
1. Dr. Novrikasari, S.K.M., M.Kes ( E\%/ )
NIP.197811212001122002
Anggota :

1. Desheila Andarini, S.K.M., M.Sc ( M)

NIP.1989122020191032016

2. Anita Camelia, S.K.M., MKKK ( // )
NIP. 198001182006042001 -
3. Mona Lestari, S.K.M., M.KKK ( w% )
NIP. 199006042019032019 ;
Mengetahui

o )
»JwanStra Budi, S.K.M., M.Kes

NIP. 1977120620031210

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru
Palembang Tahun 2019” telah disetujui untuk diujikan pada tanggal 25 Juli 2019.

Indralaya, Juli 2019

Pembimbing :

1. Mona Lestari, S.K.M., M.KKK s
NIP. 199006042019032019 [ 43 )

Universitas Sriwijaya



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Umum
Nama Lengkap . Viranda Nedine Putri Watulinggas
NIM :10011181520114
Tempat / Tanggal Lahir . Palembang, 2 Agustus 1996
Agama : Islam
Jenis Kelamin . Perempuan
Alamat . Jalan Kemang Manis No. 264
Ilir Barat 11 Palembang
Email . virandanedine@gmail.com
HP . 0815-4111-1810

Riwayat Pendidikan
S1 (2015-2019) . Dept. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas

Sriwijaya
SMA (2012-2015) . SMA Negeri 10 Palembang
SMP (2009-2012) : SMP Negeri 43 Palembang
SD (2003-2009) :  SD Negeri 33 Palembang
Riwayat Organisasi
2017-Sekarang : Anggota BO GEO FKM Unsri
2014-2015 . Bendahara Young Research Scientist SMA Negeri
10 Palembang
2013-2015 . Anggota OSIS SMA Negeri 10 Palembang
Vi

Universitas Sriwijaya


mailto:virandanedine@gmail.com

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang
berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KELELAHAN KERJA PADA TENAGA KERJA BONGKAR MUAT DI
PELABUHAN BOOM BARU PALEMBANG TAHUN 2019”. Skripsi ini
diajukan sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan IImu Kesehatan

Masyarakat di Fakultas kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terimakasih

yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

1.

Bapak Iwan Stia Budi, S.KM., M.Kes selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Ibu Mona Lestari, S.KM., M.KKK selaku Dosen Pembimbing yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan
masukan dan pengetahuan selama membuat skripsi ini.

Ibu Novrikasari, S.KM., M. Kes, Ibu Desheila Andarini, S.KM., M.Sc dan
ibu Anita Camelia, S.KM., M.KKK selaku Dosen Penguji yang telah telah
membimbing dan memberikan masukan dan pengetahuan selama membuat
skripsi ini.

Ibu Indah Purnama Sari, S.KM., M. Kes selaku Dosen Biostatistik yang
telah telah membimbing dan memberikan masukan dan pengetahuan
selama membuat skripsi ini.

Seluruh dosen, staff, dan karyawan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Kedua orangtua, Mama dan Papa serta keluarga yang tidak pernah lelah
memberikan doa, kasih sayang, semangat, motivasi dan dukungan moral
dan material dalam pembuatan proposal skripsi ini.

Sahabat-sahabat serta teman-teman seperjuangan khususnya Halu Squad
(Nuraini, Meitha, Ulfa, Eldha, Iklimah dan Nurul) yang selalu membantu

dan memberi dukungan dalam pembuatan skripsi ini.

vii
Universitas Sriwijaya



8. Teman-teman angkatan 2015 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya khususnya kelas C dan Peminatan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja dan Kesehatan Lingkungan, sukses selalu untuk kita semua.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan
dan jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun guna kesemputnaan proposal skripsi ini. Penulis
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan penambahan

wawasan bagi pembaca pada umumnya dan penulis pada khususnya.

Palembang, Juli 2019

Penulis

viii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

ABSTRAK e I
ABSTRACT L.ttt ettt bbb eneas i
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt i
HALAMAN PERSETUIUAN . .....cooiiiiiieee s 1\
LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ........ccoccoviiiiieeee e \Y
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ttt Vi
KATA PENGANTAR oottt e nnae e vii
DAFTAR TSI ...ttt IX
DAFTAR TABEL ...ttt e e Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e e XV
BAB | PENDAHULUAN .......ooiiiitieiee e 1
1.1 Latar BlaKang ........cccooiiiiiiiiieieese e 1

1.2 RUMUSAN MaSIAN ......cciiiiieiieeee e 5

1.3 Tujuan Penelitian ..o 6
L3 1 TUJUAN UMUM Lottt 6

1.3.2 TUJUAN KRUSUS ...ttt 6

1.4 Manfaat Penelitian ............cooieeiiieie e 6
1.4.1 BaQi PEKEIJA ...c.veviveieiiiiiiieieeiee et 6

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat ..............cccccccvevieiieieciieieennnn, 7

1.4.3 Bagi PNeliti...cc.coeiviiiiiiiiieee e 7

1.5 Ruang LingKup Penelitian...........cccooviiiiiiie i 7
1.5.1 LINGKUP LOKAST ....c.veviiiiiiiiiiieiee et 7

1.5.2 LINGKUP MALETT ...oouviiiiieiie et 7

1.5.3 LINGKUP WAKLU ....c.ooiviiiiiieiiiieiee e 7

1.5.4 LingKUup RESPONUEN .....oovvieiiiiciee e 7

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 8
2.1 Kelelahan KErja........ccoiiiiiiiiciic st 8
2.1.1 Definisi Kelelahan Kerja.........ccccooiiiiiiiiiie e 8

2.1.2 Jenis Kelelahnan ... 9

2.1.3 Mekanisme Kelelahan............ccoooiiiiiiiiciee e, 10

IX

Universitas Sriwijaya



2.2 Gejala dan Tanda Kelelahan Kerja .........c.ccccvvveviiieieene e, 11

2.3 Pengukuran Kelelahan Kerja ..., 12
2.4 Dampak Kelelahan Kerja.........cccooeiieiiiiiiieieccc e 14
2.5 Faktor-Faktor Kelelahan Kerja ..., 15
T R U T OSSR 16
2.5.2 STATUS GUZI.cvviiiieieieie et 17
2.5.3 Kebiasaan Sarapan ..........cccccccevveieiiieieeie e 19
2.5.4 MASA KEIJA .....ccuiiiiiiiiieieie e 20
2.5.5 Beban KEerJa ...c.cciuveiiiiciece et 21
2.5.6 IKIIM Kerja Panas..........ccoooriiiiininiiiiieeiesese e 23
2.5.7 KEDISINGAN ....ocvviiicc e 25

2.6 Penanggulangan Kelelahan Kerja ..o, 26
2.7 Penelitian Terkait Kelelahan Kerja.........ccccccoovveveiiiiieicce e, 27
2.8 KerangKa TEOM ..c..ooveveiiiiiiiiiieieie et 29
BAB |1l KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN HIPOTESIS
................................................................................................................................ 30
3.1 Kerangka KONSEP ......cviiieiieeie ettt ettt sre e nne e 30
3.2 DefiniSi OPErasional ..........cccooviiiieiiiese e 31
KR o 11010 (1] 1SS TRPP 33
BAB IV METODE PENELITIAN ..o 34
4.1 Desain Penelitian .......ccooeiiiiiiiieieiee e 34
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian ... 34
4.2.1 POPUIASI...c.veevieiiicie ettt 34
4.2.2 SAMPEL..oiii e 34

4.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data............cccovvviiieiieiiic e 36
4.3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data...........cccooererineneninienenieienns 36
4.3.2 Alat Pengumpulan Data........cccooeieiiiiniiieieeese e 36

4.4 Pengolanan Data .........ccoouiiiieiie e 41
4.5 Validitas dan Reliabilitas Data...........c.ccoovereiiieirereiiese e 41
A5. 1 UjJi ValiditaS......ccoveiiiiiicce et 42
4.5.2 Uji Reliabilitas ........ccocorieiiiiiice e 42

4.6 Analisis dan Penyajian Data ..........cccccveiieiiieeiie i 43
4.6.1 ANALISIS DALA......ccueeveiieiiieie e 43
4.6.2 Penyajian Data ........ccccceeiieieiienieie e 45

X

Universitas Sriwijaya



BAB V HASIL PENELITIAN ....oooiiii 46

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian ..........ccccovveeueiiriiieie e 46
5.1.1 Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat Pelabuhan Palembang....... 46

5.2 ANAlISIS DAL .....c.eiiiiiiiieiieeie et 48
5.2.1 Uji Paired Sample T-TeSt.......ccccveveiieiece e 48
5.2.2 Analisis UNIVANIAL ........cccveiiiieiieie e 49
5.2.3 ANAliSiS BIVAIAL.......ccceiiiiiiiiiiiiiiesisese e 54
BAB VI PEMBAHASAN ...ttt 60
6.1 Keterbatasan Penelitian..........ccccoovieriiiniiiiiceeeee e 60
6.2 Kelelahan Kerja..........cooiiiiiiiiieee e 62
6.3 Hubungan Antara Usia dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja
Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019.................. 63
6.4 Hubungan Antara Status Gizi dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja
Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019.................. 65

6.5 Hubungan Antara Kebiasaan Sarapan dengan Kelelahan Kerja pada
Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun

6.6 Hubungan Antara Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja
Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019 ................. 71

6.7 Hubungan Antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga
Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019 ....... 73

6.8 Hubungan Antara Iklim Kerja Panas dengan Kelelahan Kerja pada
Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun

2000, ettt et reate e e e enes 76
6.9 Hubungan Antara Kebisingan dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja
Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019.................. 79
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 82
7.1 KESIMPUIAN ..o 82
T2 SAFAN .ttt ettt h et b ettt e b e e reeenre e 83
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
Xi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Subjective Self Rating TeSt.......cccocviveiieiiie e 13
Tabel 2.2 Klasifikasi Tingakt Kelelahan Subjektif.............cccoooiiinniinnnn 14
Tabel 2.3 Tabel Perhitungan Estimasi Panas Metabolik..................ccccoveernen. 22
Tabel 2.4 Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Panas...........cccccccevvvevviveiineiecnnn, 24
Tabel 2.5 Nilai Ambang Batas Kebisingan...........c.ccocoviinniincnnc e 25
Tabel 2.6 Penelitian Tentang Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja.................. 27
Tabel 3.1 Definisi Operasional ............cccccveviiiiiieiice e 31
Tabel 4.1 Perhitungan Besar Sampel ..o 35
Tabel 4.2 Interpretasi ValiditaS.........cccccevveiiiiiiiiiiiie e 42
Tabel 4.3 Interpretasi Reliabilitas ............ccoovieiieii i 43
Tabel 4.4 Kontigensi 2x2 Cross Sectional...........ccccccvevveveiieieene e, 45

Tabel 5.1 Perbedaan Tingkat Kelelahan Kerja Sebelum dan Sesudah Bekerja
pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun

2009t e bbb r et e renaens 48
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat di
Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019..........cccccccevveviiicieececie e 49
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Usia Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan
Boom Baru Palembang Tahun 2019 ..ot 50
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Status Gizi Tenaga Kerja Bongkar Muat di
Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019..........cccccccevveviiic e 50
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan Tenaga Kerja Bongkar Muat
di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019 ..........ccccceovviienencneneee 51
Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat di
Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019...........cccccoovivievieciic e, 52
Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat di
Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019...........ccccooviniiiiniiencce 52
Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi Iklim Kerja Panas Tenaga Kerja Bongkar Muat
di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019 ..........ccccooeviiiiie e 53
Xii

Universitas Sriwijaya



Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi Kebisingan Tenaga Kerja Bongkar Muat di

Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019.........cccccoovvininieiiencnie e, 54
Tabel 5.10 Hubungan antara Usia dengan Kelelahan Kerja ............c..cccoveneee. 54
Tabel 5.11 Hubungan antara Status Gizi dengan Kelelahan Kerja................... 55
Tabel 5.12 Hubungan antara Kebiasaan Sarapan dengan Kelelahan Kerja......56
Tabel 5.13 Hubungan antara Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja.................. 57
Tabel 5.14 Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja ................ 57
Tabel 5.15 Hubungan antara Iklim Kerja Panas dengan Kelelahan Kerja........ 58
Tabel 5.16 Hubungan antara Kebisingan dengan Kelelahan Kerja .................. 59
Xiii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Teoritis Kombinasi Berbagai Efek yang dapat Menimbulkan

Kelelahan dan Pemulihan...........cccoooiiiiiiiin i 15

Gambar 2.2 Kerangka TeONM........ccvcvviiiiieie e 29

Gambar 3.1 Kerangka KONSEP .......ccuviieiieieiieieeie e 30
Xiv

Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keterangan Lulus Kaji Etik dan Surat Izin Penelitian
Proses Kegiatan Bongkar Muat

Naskan Penjelasan dan Informed Consent

Kuesioner Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Kebiasaan Sarapan

Uji Normalitas Kebiasaan Sarapan, Beban Kerja, Iklim Kerja Panas

dan Kebisingan

Data Hasil Penelitian

Data Hasil Penelitian Setelah Pengkodingan

Hasil Pengisian Kuesioner Kelelahan Kerja Sebelum Bekerja
Hasil Pengisian Kuesioner Kelelahan Kerja Setelah Bekerja
Hasil Pengisian Kuesioner Kebiasaan Sarapan

Hasil Perhitungan Beban Kerja

Hasil Pengukuran Iklim Kerja Panas

Hasil Pengukuran Kebisingan

Layout Pengukuran Iklim Kerja Panas dan Kebisingan

Hasil Pengisian Kuesioner Kelelahan Kerja (Survei Pendahuluan)
Hasil Pengisian Kuesioner Kebiasaan Sarapan (Validitas)
Informed Consent Valiidtas Kuesioner Kebiasaan Sarapan
Dokumentasi Penelitian

Output Hasil Uji SPSS

XV

Universitas Sriwijaya



KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA & KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS SRIWIJAY A

Skripsi, Juli 2019

VIRANDA NEDINE PUTRI WATULINGGAS

Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja
Bongkar Muat Di Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2019
xv+ 83 halaman+27 tabel+3 gambar+20 lampiran

ABSTRACT

Loading and unloading activities are heavy physical activities where the dominant activities are using
workers so that all loading and unloading activities have the potential risk of experiencing muscle
fatigue. This research is a quantitative study with cross sectional study design with sampling using
simple random sampling so that 66 respondents were found to be in accordance with the inclusion and
exclusion criteria. Data collection using the Industrial Fatigue Research Committee (IFRC)
questionnaire. Analysis of research data using Paired Sample T-Test and Chi-Square Test. The
research resulted that there were differences benween Jatigue before and after work and as many as
71.2% workers experienced moderate fatigue. Age (p-value~0,000), breakfast habits (p-value=0,000),
and work period (p-value=0.000) had a significant relationship with work fatigue, while nutritional
status (p-value=0.203), workload (p-value=1.000), hot work climate (p-value=0.362), and noise (p-
value=0.880) have no relationship with work fatigue. The conclusion of this research were age,
breakfast habits and work period related to work Jatigue in the loading unloading workers. The port
manager can maintain the crane machine and add the lubricant on the moving machine to minimize
noise due to friction. Koperasi TKBM Palembang can socialize the importance of work nutrition and
work fatigue, workers are advised to get used to having breakfast with the right time and menu and
workers should use a hat vwhen working o reduce exposure to the sun’s heat.

Keywords: Fatigue, risk faciors, labor unloading

ABSTRAK
Kegiatan bongkar muat barang merupakan aktivitas fisik yang berat dimana kegiatannya dominan
menggunakan tenaga pekerja sehingga semua aktivitas bongkar muat memiliki potensi risiko
mengalami kelelahan otot. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross
sectional dengan pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan 66
responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
Industrial Iatigue Research Committee (IFRC). Analisis data penelitian menggunakan uji Paired
Sampel T-Test dan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
kelelahan sebelum dan setelah bekerja dan sebanyak 71,2% pekerja mengalami kelelahan sedang.
Diketahui bahwa usia (p-value=0,000), kebiasaan sarapan (p-value=0,000), dan masa kerja (p-
value=0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja, sedangkan status gizi (p-
value=0,203), beban kerja (p-value=1,000), iklim kerja panas (p-valu

¢=0,362), dan kebisingan (p-
value=0,880) tidak memiliki hubungan dengan kelelahan kerja. Disimpulkan bahwa usia, kebiasaan

sarapan dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat. Pengelola
pelabuhan dapat melakukan perawatan mesin crane dan menambahkan pelumnas pada mesin yang
bergerak guna memperkecil suara akibat gesekan. Koperasi TKBM Palembang dapat melakukan
sosialisasi tentang pentingnya gizi kerja dan kelelahan kerja, pekerja disarankan untuk membiasakan
melakukan sarapan pagi dengan waktu dan menu yang tepat dan sebaiknya pekerja menggunakan topi
ketika bekerja untuk mengurangi paparan panas matahari.

Kata Kunci: Kelelahan kerja, Faktor risiko, Tenaga kerja bongkar muat
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hampir setengah dari jumlah populasi orang di dunia aktif secara
ekonomi dan menghabiskan setidaknya sepertiga waktu mereka di tempat
kerja. Pekerjaan yang layak merupakan faktor penentu sosial yang penting
bagi kesehatan pekerja, dimana pekerja yang sehat merupakan prasyarat
penting sebagai tolak ukur produktivitas dalam pencapaian peningkatan
pembangunan ekonomi suatu negara. Namun hanya sebagian negara yang
memilki akses layanan kesehatan bagi pekerjanya, baik itu layanan primer
seperti pencegahan dan pengendalian penyakit serta cedera akibat kerja
(WHO, 2013).

International Labour Organization (2018) menyatakan bahwa 2,78
juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Kecelakaan kerja menyumbangkan sebesar 13,7% terhadap
kematian yang dialami oleh pekerja sementara penyakit akibat kerja
menyumbangkan sekitar 86,3% terhadap kematian yang dialami oleh
pekerja. Selain itu, ILO (2018) menyebutkan bahwa kecelakaan kerja non-
fatal hampir seribu kali lebih banyak dibandingkan dengan kecelakaan
kerja fatal. Kecelakaan non-fatal cenderung memiliki konsekuensi yang
serius sehingga dapat mempengaruhi produktivitas dan kapasitas
penghasilan para pekerja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh National Safety Council
(2017), sebanyak 13% kecelakaan kerja dipengaruhi oleh kelelahan kerja
yang dialami oleh pekerja. Dalam penelitian yang dilakukan pada 2.010
orang dewasa yang bekerja di Amerika tersebut, didapatkan hasil bahwa
sebanyak 16% pekerja pernah setidaknya satu kali mengalami kecelakaan
kerja akibat dari kelelahan. Kelelahan merupakan sebuah konsekuesi yang
mendasari berbagai macam aspek pekerjaan (ILO, 2015). Kelelahan kerja

dapat mempengaruhi fungsi kognitif dasar pekerja serta dapat merusak
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kemampuan pekerja untuk dapat melakukan pekerjaan dengan benar,
sehingga hal ini menempatkan kelelahan kerja sebagai risiko besar yang
dapat menimbulkan insiden kecelakaan kerja. Kelelahan kerja merupakan
hal pertama yang menjadi bagian dari 3 rangkaian laporan yang dimuat
oleh National Safety Council (2017) tentang prevalensi kelelahan yang
dialami oleh tenaga kerja di Amerika, dimana menurut penelitian tersebut
sebanyak 97% pekerja berisiko terhadap kelelahan kerja.

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl (2004) menyatakan
bahwa setiap harinya terjadi 414 kecelakaan kerja dimana 22,7%
disebabkan oleh kelelahan kerja yang cukup tinggi, dan 9,5% diantaranya
mengalami kecacatan. Indonesia merupakan negara berkembang yang
tengah gencar melakukan pembangunan nasional, mobilitas barang
merupakan salah satu indikator dalam penentuan cepatnya pembangunan
nasional. Mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan sehingga
distribusi barang antar pulau atau antar negara lebih efisien dan lebih
dominan ditampung melalui moda transportasi perairan, dalam hal ini
pelabuhan merupakan tempat yang sangat penting dalam menunjang
kelancaran pendistribusian barang tersebut (Rachman dan Djunaidi, 2017).

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 25 Tahun 2002
menjelaskan bahwa pelabuhan merupakan tempat yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik dan turunnya penumpang serta
kegiatan bongkar muat barang. Kegiatan bongkar muat barang merupakan
aktivitas fisik yang berat, dimana pada kegiatannya dominan dilakukan
menggunakan tenaga pekerja dalam memindahkan barang dari kapal ke
dermaga ataupun sebaliknya (Annisa, 2017). Pada tahun 2014 seorang
buruh bongkar muat di Pelabuhan Bajoe Sulawesi Selatan meninggal
dunia saat melakukan aktivitas bongkar muat diatas kapal motor akibat
kelelahan kerja yang dialaminya (Hag, 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saragih, et. al (2015) diketahui
bahwa kegiatan bongkar muat khusunya pada bagian stevedoring memiliki
risiko tertinggi untuk menyebabkan kecelakaan kerja di pelabuhan. Dalam

penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa semua aktivitas bongkar muat
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memiliki potensi risiko mengalami kelelahan otot. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan, et. al (2018) menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara kelelahan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan
p-value = 0,003. Kelelahan kerja merupakan masalah umum yang sering
dijumpai pada tenaga kerja (Redjeki, 2016).

Dalam penelitian yang dilakukan di Pelabuhan Pekanbaru tahun
2015 diketahui bahwa kelelahan akibat beratnya beban Kkerja
mempengaruhi kecelakaan kerja ringan yang sering terjadi, mulai dari
terhimpitnya tangan atau jari kaki sampai terluka oleh barang yang mereka
angkut, akan tetapi pekerja tidak pernah melaporkan hal tersebut kepada
mandor ataupun Disnakertrans (Putri, 2015). Hasil penelitian yang
dilakukan pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Tapaktuan Aceh
Selatan tahun 2009 menunjukkan bahwa sebanyak 61,5% dari 100 tenaga
kerja bongkar muat mengalami kelelahan dalam kategori sangat lelah
(Eraliesa, 2009). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Garedja, et. al
(2017) di Pelabuhan Manado menunjukkan bahwa sebanyak 76,8% dari 95
pekerja mengalami kelelahan berat dan sisanya atau 23,2% mengalami
kelelahan kerja sedang dan ringan.

Kelelahan kerja merupakan suatu efek dari akumulasi pajanan
faktor-faktor risiko yang terdapat di tempat kerja, seperti lingkungan kerja,
intensitas dan lamanya kerja fisik, serta faktor individu baik usia atau
status gizi (Tarwaka et. al, 2004). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Eraliesa (2009) menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara usia (p=0,015) dan status gizi (p=0,009) dengan kelelahan kerja
yang dialami oleh tenaga kerja bongkar muat. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Arsyad (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara usia (p=0,000), masa kerja (p=0,031), status gizi (p=0,000) dan
beban kerja (p=0.046) dengan kelelahan kerja.

Pelabuhan Palembang atau yang lebih dikenal dengan pelabuhan
Boom Baru merupakan pelabuhan sungai terbesar di wilayah Sumatera
Selatan sekaligus menjadi tumpuan urat nadi perekonomian perdagangan

domestik maupun internasional di Sumatera Selatan khususnya Kota
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Palembang, walaupun terdapat pelabuhan tambahan yang lain seperti
Pelabuhan Sungai Lais dan Pelabuhan Tanjung Api-Api (IPC, 2017).
Sama seperti pelabuhan lainnya, Pelabuhan Palembang menyediakan jasa
bongkar muat petikemas dan konvensional. Pelabuhan Palembang
memiliki aktivitas bongkar muat barang yang cukup padat, hal ini
dibuktikan dalam Annual Raport IPC (2015) yang menunjukkan bahwa
Pelabuhan Boom Baru Palembang menjadi salah satu pelabuhan yang
mencapai target dalam total kunjungan arus barang umum dan barang
curah yang dikelola oleh pelabuhan. Pada tahun 2017, Pelabuhan Boom
Baru merupakan salah satu pelabuhan yang menyumbangkan kenaikan
kegiatan stevedoring sebesar 1,10%, dari 2.780.561 m® menjadi 2.811.264
m?®. Hal ini merupakan efek dari terjadinya peningkatan bongkaran pupuk
import PT. Agrim (IPC, 2017).

Meskipun Pelabuhan Boom Baru Palembang merupakan tumpuan
urat nadi perekonomian Kota Palembang, namun pelabuhan ini hanya
memiliki luas dermaga sebesar 1.191 m dibandingkan dengan luas
dermaga pelabuhan sungai lainnya yaitu Pelabuhan Pontianak sebesar
1.531 m. Dengan keterbatasan lahan tersebut, maka proses bongkar muat
di pelabuhan harus dilakukan dengan seefisien mungkin. Hal ini bertujuan
agar tidak terjadi penumpukan kapal disepanjang dermaga serta mencegah
terjadinya keterlambatan kapal sampai ketujuan. Jika keterlambatan
tersebut terjadi maka kapal harus membayar uang denda kepada pengguna
jasa (IPC, 2015).

Pada survei pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara untuk
mengukur kelelahan tenaga kerja bongkar muat dengan kuesioner
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) terhadap 30 tenaga kerja
bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang, didapatkan hasil
bahwa 24 pekerja mengalami kelelahan kerja dalam tingkat sedang, 6
diantaranya mengalami kelelahan kerja rendah. Kelelahan kerja ditentukan
berdasarkan total skor yang didapat oleh pekerja. Dari survei pendahuluan
ini juga diketahui bahwa tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom

Baru Palembang bekerja dengan sistem borongan, dimana pada sistem ini
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1.2

pekerja dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan mereka sesuai
dengan target yang telah ditentukan. Jika target tersebut tidak dapat
dicapai maka pekerjaan akan dianggap menurun produktivitasnya. Para
pekerja menjelaskan bahwa untuk setiap regu bongkar muat yang terdiri
dari 15-30 orang pekerja ditetapkan target sebesar 30 ton/jam barang untuk
di bongkar selama 8 jam kerja, dengan kata lain setiap jamnya satu orang
pekerja minimal harus menyelesaikan 1 ton barang untuk di bongkar atau
di muat.

Disamping itu, peneliti juga melihat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kelelahan kerja di Pelabuhan Boom Baru Palembang,
diantaranya lokasi tempat bongkar muat yang berada di lapangan terbuka
tidak menutup kemungkinan pekerja terpajan panas matahri yang
berlebihan, serta banyaknya sumber suara yang terdapat di lokasi bongkar
muat tidak menutup kemungkinan juga bahwa pekerja dapat terpajan
bising yang melebihi nilai ambang batas.

Adanya faktor-faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja yang
terdapat di Pelabuhan Boom Baru Palembang merupakan salah satu
permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu untuk
mencegahnya, penting untuk diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja pada tenaga kerja tersebut.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja
pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang
2019.

Rumusan Masalah

Kelelahan kerja merupakan faktor risiko yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja. Dari hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan,
diketahui sebagian besar pekerja mengeluhkan bahwa kelelahan yang
mereka alami disebabkan karena mereka bekerja dengan sistem Kkerja

borongan, manajemen kerja yang kurang baik, serta paparan dari
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lingkungan fisik. Berdasarkan latar belakang tersebut dibuat rumusan
masalah dalam penelitian ini “faktor-faktor risiko apa saja yang
berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar

muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang tahun 2019?”

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
kerja pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru
Palembang.

Tujuan Khusus

1. Mengukur kelelahan kerja sebelum dan setelah bekerja pada tenaga
kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang.

2. Mendeskripsikan distribusi frekuensi kelelahan kerja, usia, status
gizi, kebiasaan sarapan, masa kerja, beban kerja, iklim kerja panas
dan kebisingan pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom
Baru Palembang.

3. Menganalisis hubungan antara usia, status gizi, kebiasaan sarapan,
masa kerja, beban kerja, iklim kerja panas dan kebisingan dengan
kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom

Baru Palembang.

Manfaat Penelitian
Bagi Pekerja

Mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kelelahan kerja serta tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh tenaga kerja
bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang, sehingga dapat
menjadi pengetahuan baru bagi pekerja dalam upaya melakukan budaya
keselamatan dan kesehatan kerja secara mandiri saat menjalankan proses

pekerjaan.
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Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
mahasiswa mengenai kelelahan kerja pada pekerja dan menambah koleksi

literature penelitian di perpustakaam Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti  dalam
mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dibidang

keselamatan dan kesehatan kerja khususnya terkait kelelahan kerja.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Boom Baru Palembang,

Kota Palembang.

Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini adalah tentang kelelahan kerja pada
tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 20109.

Lingkup Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan tenaga kerja bongkar

muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang.
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